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SUMMARY 

WENNY WIDIASTUTI. Factors That Influence Households Food Waste In 

Lawang Kidul District Muara Enim (Supervised by MUHAMMAD YAZID and 

ERNI PURBIYANTI). 

 

 The purposes of this research were: (1) to describe the process of food 

waste; (2) to estimate the amount of food waste; (3) to identify the food waste 

contributor; (4) to analyze factors that influence food waste; and (5) to describe 

the handling of food waste. Research on factors that influence households food 

waste was executed in Lawang Kidul District Muara Enim in April 2016. The 

method used in this research was survey. The method used to select the area was 

cluster sampling. 

 In this research, food waste referred to rice waste produced by household. 

Reducing food waste is one of the efforts to realize national food security. The 

result showed that: (1) the process of food waste on households started from food 

(rice) consumption was conducted by household members in the primary meal the 

day or night. Primary meal and also a kind of side dishes/vegetables was 

consumed proved affecting appetite so that tend the cause of food waste in 

household; (2) average amount of household food waste in Lawang Kidul district 

was 161,807332 ton/year; (3) food waste contributors about 57,5 percent were 

young age (0-14 years old) and about 42,5 percent were productive age (15-64 

years old); 4) the factors that has positive impact over to food waste quantity are 

family regulation regarding food waste, total expenditure, and income but the 

factors that has negative impact over to food waste quantity are meal time, age of 

food waste contributor, food expenditure, education of family head and ethnic 

and; (5)the manner of handling food waste among others were; (a) used as cattle 

feed; (b) discarded as rubbish and; (c) use as organic fertilizer.   

Keywords : food waste, household, age, process, factors, manner of handling 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

WENNY WIDIASTUTI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pangan 

Tak-Terkonsumsi Pada Rumah Tangga di Kecamatan Lawang Kidul (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD YAZID dan ERNI PURBIYANTI). 

 

 Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

terjadinya pangan tak-terkonsumsi; (2) menghitung jumlah pangan tak-

terkonsumsi; (3) mengidentifikasi pelaku penyumbang pangan tak-terkonsumsi; 

(4) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pangan tak-terkonsumsi; dan 

(5) mendeskripsikan cara menangani pangan tak-terkonsumsi. Penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pangan tak-terkonsumsi pada 

rumah tangga di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim dilaksanakan 

pada bulan April 2016. Penelitian ini menggunakan metode survei. Pemilihan 

daerah contoh menggunakan metode cluster sampling. 

 Pada penelitian ini, pangan  tak-terkonsumsi yang dimaksud adalah nasi 

yang tak-terkonsumsi yang dihasilkan oleh rumah tangga. Mengurangi pangan 

tak-terkonsumsi adalah salah satu upaya untuk mewujudkan ketahanan pangan 

nasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses terjadinya pangan 

tak-terkonsumsi pada rumah tangga berawal dari konsumsi pangan (nasi) yang 

dilakukan anggota rumah tangga pada waktu makan utama yaitu siang atau malam 

hari. Waktu makan utama dan juga jenis lauk/sayuran pendamping nasi yang 

dikonsumsi terbukti mempengaruhi nafsu makan sehingga berkecenderungan 

menjadi penyebab terjadinya pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga; (2) 

Jumlah pangan tak-terkonsumsi yang dihasilkan rumah tangga di Kecamatan 

Lawang Kidul adalah sebesar 161,807332 ton/tahun; (3) pelaku penyumbang 

pangan tak-terkonsumsi  sebanyak 57,5 persen berada pada usia muda (0-14 

tahun) dan 42,5 persen berada pada usia produktif (15-64 tahun); (4) faktor-faktor 

yang berpengaruh positif terhadap jumlah pangan tak- terkonsumsi adalah aturan 

dalam rumah tangga, total pengeluaran dan pendapatan sedangkan faktor-faktor 

yang berpengaruh negatif terhadap jumlah pangan tak-terkonsumsi adalah waktu 

makan, usia penyumbang pangan tak-terkonsumsi, pengeluaran pangan, 

pendidikan kepala rumah tangga dan suku; dan (5) adapun cara penanganan 

pangan tak-terkonsumsi antara lain: (a) dijadikan pakan ternak; (b) dibuang 

langsung sebagai sampah; dan (c) dijadikan pupuk organik sebagai penyubur 

tanaman.   

Kata Kunci : pangan tak-terkonsumsi, rumah tangga, usia, proses, faktor,  cara 

penanganan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Salah satu kebutuhan hidup manusia yang harus dipenuhi yaitu kebutuhan 

pangan. Pemenuhan kebutuhan pangan bertujuan agar manusia dapat berkembang 

dan beraktifitas. Kebutuhan pangan dapat dipenuhi dengan ketersediaan dan 

kecukupan pangan baik jumlah maupun mutunya.  Ketersediaan dan kecukupan 

pangan bukan saja berperan penting dalam pemenuhan energi kalori yang cukup 

bagi peningkatan produktivitas tetapi juga berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian ketahanan pangan nasional. Untuk mewujudkan ketahanan pangan, 

salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengurangi kehilangan dan 

pemborosan pangan (Prasetiyani dan Dodi, 2013).  

Pemborosan pangan dapat terjadi baik saat produksi sampai tahap 

konsumsi. Saat tahap produksi dari pra tanam sampai proses pengolahan sering 

terjadi kehilangan pangan (food lost) akibat minimnya teknologi yang digunakan 

untuk memproduksi dan mengolah pangan. Saat tahap konsumsi, pemborosan 

pangan pada tingkat konsumen muncul karena adanya pangan tak-terkonsumsi 

(food waste).  Tingkat kehilangan pangan dan pemborosan pangan (pangan tak-

terkonsumsi) menurut  kelompok pangan itu sendiri, tahapan aktivitas  (produksi, 

pasca panen, pengolahan, pengecer, dan konsumsi) serta antara negara maju dan 

berkembang menunjukkan keberagaman yang cukup signifikan (Kariyasa dan 

Achmad, 2012). 

Pada tahun 2013 Food and Agricultur Organization (FAO) merilis laporan 

The State of Food Insecurity in The World yang mengungkap sepanjang tahun 

2011 hingga 2013 terdapat sekitar 842 juta orang penduduk dunia menderita 

kelaparan kronis padahal sekitar 1,3 ton milliar per tahun makanan dihasilkan.  

Hal ini disebabkan karena 4 persen dari total pangan yang dihasilkan terbuang 

saat proses tanam dan penyimpanan, sebanyak 46 persen dari total pangan yang 

dihasilkan terbuang saat proses distribusi dan konsumsi.  Artinya, hanya 50 persen 

dari total pangan yang dihasilkan dapat dikonsumsi.  
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Pemborosan pangan di negara maju seperti Eropa dan Amerika Utara pada 

tahap konsumsi rata-rata mencapai 95-115 kg per kapita per tahun, sementara di 

negara berkembang seperti Afrika, Amerika Latin dan Asia termasuk Indonesia 

sekitar 6-11 kg per kapita per tahun.  Hasil ini juga sejalan dengan pemborosan 

pangan di Amerika Serikat pada tahap konsumsi mencapai 27 persen dari total 

produksi (Cuellar dan Webber, 2010). Adapun persentase tingkat kehilangan dan 

pemborosan pangan menurut kelompok pangan dan tahapan aktivitas di negara 

berkembang termasuk Indonesia secara lengkap dapat dilihat pada  Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Tingkat kehilangan dan pemborosan pangan menurut kelompok pangan 

dan tahapan aktivitas  di Negara berkembang, 2011  

 

Kelompok 

Pangan 

Kehilangan Pangan (%) Pemborosan Pangan (%)  

Total 

(A+B) 
Produksi 

Pasca 

Panen 
Pengolahan 

Total 

(A) 
Pengecer Konsumsi 

Total 

(B) 

Biji-bijian 5,8 6,3 4,0 16,0 3,0 6,5 9,5 
25,5 

Umbi-

umbian 

10,0 15,3 12,3 37,5 5,8 3,8 9,5 47,0 

Kacang-

kacangan 

10,0 7,3 8,0 25,3 2,0 1,5 3,5 28,8 

Buah dan 

sayur 

15,5 9,5 22,5 47,5 13,5 8,5 22,0 69,5 

Daging 8,0 0,6 5,0 13,6 6,0 4,3 10,3 23,8 

Ikan 6,6 5,5 9,0 21,1 12,5 3,0 15,5 36,6 

Susu 4,1 7,3 1,5 12,9 9,0 1,8 10,8 23,7 

Rataan 8,6 7,4 8,9 24,8 7,4 4,2 11,6 36,4 

    (68,2)   (31,8) (100,0) 
Sumber: Gustavsson et al. (2011)  

Salah satu penyumbang pangan tak-terkonsumsi (food waste) adalah 

rumah tangga. Saat pangan sampai pada konsumen seperti konsumen tingkat 

rumah tangga, pangan tak terkonsumsi dapat terjadi karena: kurangnya kesadaran 

konsumen dalam memanfaatkan makanan dengan baik, konsumen tidak 

mengetahui batas tanggal makanan dapat dikonsumsi, pembusukan makanan 

akibat cara penyimpanan makanan yang salah dan pembelian makanan dalam 

jumlah yang melebihi kebutuhan akibat perencanaan dalam pembelian makanan 

kurang baik (Gunders, 2012). Pangan tak-terkonsumsi berawal dari adanya 

konsumsi pangan yang dilakukan. Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi dengan tingkat konsumsi pangan per kapita yang cukup tinggi. Adapun 
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rata-rata konsumsi pangan per kapita sebulan masyarakat di Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Rata-rata konsumsi per kapita sebulan, Sumatera Selatan 2011-2013  

Jenis 2011 (Rp) 2012 (Rp) 2013 (Rp) 

Pengeluaran Kota Desa  Kota Desa  Kota Desa 

Padi-padian 41.809 53.495 44.588 62.190 51.181 65.789 

Umbi-umbian 2.499 2.303 1.598 1.787 3.167 2.121 

Ikan/Udang/ 

Cumi/Kerang 

33.219 29.290 33.227 28.123 38.349 30.039 

Daging 15.405 9.939 15.783 9.500 17.473 9.823 

Telur dan susu 27.556 16.403 25.890 17.694 37.426 19.314 

Sayuran 26.910 30.323 25.105 27.414 35.934 36.500 

Kacang-

kacangan 

8.049 6.313 8.426 6.620 8.798 7.613 

Buah-buahan 17.343 12.865 20.864 13.853 22.105 13.273 

Minyak dan 

lemak 

9.938 10.463 11.999 10.646 11.035 10.932 

Bahan minuman 14.039 15.884 10.220 16.058 15.999 17.698 

Bumbu-

bumbuan 

6.787 7.380 6.819 7.682 7.356 7.692 

Konsumsi 

lainnya 

11.022 8.623 12.348 8.573 12.702 8.772 

Makanan dan 

minuman jadi 

78.382 36.763 80.285 33.310 95.273 40.334 

Tembakau dan 

sirih 

41.332 42.372 46.636 44.649 51.558 52.510 

Total 334.291 282.382 343.788 288.099 408.355 322.412 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013 

 

Jenis pangan yang biasa dikonsumsi oleh rumah tangga penduduk di 

Sumatera Selatan terdiri dari pangan pokok yanga berasal dari jenis padi-padian 

yaitu beras, kemudian lauk pauk dan sayuran.  Berdasarkan pada Tabel 1.2. 

konsumsi pangan di kota dan di desa Provinsi Sumatera Selatan untuk komoditi 

pangan pokok padi-padian termasuk beras, pangan pelengkap yaitu lauk pauk 

(ikan/udang/cumi/kerang, daging dan telur) serta sayuran menunjukkan persentase 

konsumsi yang tinggi.  Berdasarkan data tersebut, artinya terdapat kemungkinan 

adanya pangan tak-terkonsumsi yang dihasilkan.  

Kecamatan Lawang Kidul merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat 

di Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan dengan total penduduk 

67.373  jiwa (Kantor Kecamatan Lawang Kidul, 2016).  Berdasarkan jumlah 

penduduk yang cukup banyak tersebut tentunya jumlah konsumsi pangan dalam 
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rumah tangga juga cukup banyak sehingga dapat menimbulkan pangan tak-

terkonsumsi. Penelitian mengenai pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga 

termasuk faktor yang mempengaruhinya belum pernah dilakukan di daerah ini. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian mengenai pangan tak-terkonsumsi 

di tingkat rumah tangga Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana proses terjadinya pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di 

Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim ? 

2. Berapa jumlah pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di Kecamatan 

Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim? 

3. Siapa saja yang menyumbang pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di 

Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pangan tak-terkonsumsi pada 

rumah tangga di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim? 

5. Bagaimana cara menangani pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di 

Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim ? 

 

1.3. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan proses terjadinya pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga 

di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim  

2. Menghitung jumlah pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di Kecamatan 

Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim 

3. Mengidentifikasi pelaku yang menyumbang pangan tak-terkonsumsi pada 

rumah tangga di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim 

4. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pangan tak-

terkonsumsi pada rumah tangga di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten 

Muara Enim 
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5. Mendeskripsikan cara menangani pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga 

di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim  

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai konsumsi 

pangan rumah tangga dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai jumlah 

pangan tak-terkonsumsi pada rumah tangga di Kecamatan Lawang Kidul 

(rumah tangga di desa) 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah dan sumber 

informasi bagi pemerintah, masyarakat dan juga peneliti selanjutnya.  
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